INDUSTRIALISASI DAN TANTANGANNYA PADA SEKTOR PENDIDIKAN by Unwanullah, Arif
Prosiding Seminar Nasional 9 Mei 2015
[ 694 ] P a g e
BAGIAN 6. EKONOMI DAN KEWIRAUSAHAAN




AbstrakSumbangan pendidikan dalam perubahan dan pembangunan masa lalu telahbergeser dengan kemajuan teknoekonomi dan komunikasi. Perubahan yangterjadi telah menggeser tatanan kehidupan dan pandangan masyarakat.Materialisme, kapitalisme, efisiensi, dan efektivitas telah menjadi tujuan dansemangat hidup. Pergeseran pandangan masyarakat telah mengubah pulapandangan keberhasilan dan mutu pendidikan, di mana pendidikan diukur darikeberhasilan dalam keterserapan lulusan dalam dunia kerja, oleh karenanyapendidikan dianalisis dari karakteristik sebagai investasi (capital-investment).Pergeseran makna dan tanggung jawab pendidikan mendorong duniapendidikan melakukan pembaruan dengan alternatif: membangun pembaruanpenalaran warganya menuju pemerdekaan dan pendewasaan, pendidikandilaksanakan secara komprehensif dan bekerjasama dengan semua pihak secarakemitraan, dan membangun visi pendidikan secara komprehensif dan simultandengan semua pihak.Kata kunci: perubahan sosial, materialistik, modernisasi dan kapitalis
PENDAHULUANSumbangan pendidikan besar terjadi setelah perang yaitu pada masa-masapembangunan kembali pasca perang dunia II (PD II), pendidikan menyumbangperubahan dari kekacauan jiwa, raga, sosial dan konstruksi budaya pada kemajuan,keselarasan dan mutu kehidupan. Pendidikan juga telah membuka berbagai alternatifdalam perubahan dan pembangunan masyarakat, pendidikan juga mendorongditemukannya hasil-hasil penelitian sebagai hasil praksis perubahan. Semangat danslogan perubahan yang disandang pendidikan menjadi tidak bermakna lagi denganpergeseran paradigma perubahan sosial, makna tatanan nilai-moral masyarakat,dinamika budaya, kemajuan masyarakat, dulu sering dikaitkan dengan pendidikannamun demikian kemajuan teknoekonomi dan komunikasi telah menjadi agen perubahanbaru dalam kehidupan masyarakat.Perubahan sosial yang terjadi secara besar-besaran yang dihadapi oleh mayarakatdunia dengan corak, istilah, tempo, sosok, peluang, hambatan, serta makna yang secarahistoris berbeda-beda. Seperti Industrialisasi, modernisasi, materialisme, konsumerisme,kapitalisme, pragmatisme dan globalisasi menjadi makna dan pola baru dalam tatananmasyarakat, pelan tapi pasti akan menggeser dan merubah pola dan gaya serta kebiasaanhidup dan berpikir masyarakat dunia, tampak berdiri sendiri-sendiri sesuai denganeranya, namun demikian satu sama lain tidak pernah lepas dan saling mendukung.Globalisasi yang terjadi dengan ditandai oleh maraknya pertumbuhan industri
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kapitalisme merupakan salah satu istilah yang sering dikemukakan untuk memaknai danmemahami perubahan secara besar-besaran dan saling mendukung dalam membentukopini, dan akibat bagi tatanan kehidupan baru masyarakat dunia. Tetapi dengan berbagaivariasi maknanya globalisasi yang terjadi tidak memberikan kepuasan kepada semuapihak. Perubahan yang terjadi tidak hanya sekedar perubahan tata politik dunia atau tataperimbangan kekuasaan militer, atau suatu dinamika ekonomi dan keuangan. Berbagaiperubahan sektor yang terjadi dan menjadi sorotan utama ketika orang berdiskusitentang masyarakat mutakhir dengan menggunakan istilah-istilah kunci seperti industri,kapitalisme, atau globalisasi. Namun demikian perubahan yang sedang terjadi secarabesar-besaran merupakan perubahan yang biasa disebut sebagai kebudayaan, nilai-nilai,selera, gaya hidup, ideologi, solidaritas sosial, gairah, identitas sosial, dan sebagainya.Indonesia sebagai bagian dari mayarakat dunia tidak kebal dari gelombangperubahan besar-besaran itu. Krisis ekonomi dan pertumbuhan gerakan pro-demokrasi(reformasi) itu dapat diambil sebagai bagian dan hasil proses sejarah sosial panjang dankompleks yang bergerak pada skala dunia. Nasib Indonesia selanjutnya juga tidaksepenuhnya di tangan bangsa Indonesia- apalagi di tangan segelintir elite politik diJakarta, tetapi merupakan hasil berbagai paduan dan konflik antar berbagai kekuatansosial yang sebagian lokal, sebagian nasional, tetapi juga sebagian tidak kecil bersifatglobal. Pranata sosial pendidikan di Indonesia juga terjerat dan sekaligus tergerak dalamberbagai arus perubahan sosial yang menggelisahkan dan membingungkan ini.Pendidikan telah kehilangan jiwanya, dulu sebagai kekuatan pencerahan, penyadaran,menantang kreativitas dan inovasi. Filsafat yang dianutnya, proses maupun integritaspara pelaku pendidikan tak mampu lagi sebagai kekuatan perubahan kemajuan wargabangsa namun telah tergerus oleh tuntutan kemajuan ekoteknologi dan komunikasi yangmengarahkan mentalitas bangsa dan warga dunia pada pandangan materialis sehinggaukuran mutu keberhasilan hidup adalah materialistik. Pendidikan pada masa ini adalahpendidikan yang memiliki unsur-unsur perubahan, cepat, efektif, efisien, industri,teknologi, komunikasi, informasi, dunia kerja dan terampil bukan lagi pendidikan yangmemerdekakan (Freir, 2002) atau pendidikan sebagai proses pemanusiaan manusia atauhumanisasi (Driyarkara, 1980).Perkembangan globalisasi berdampak pada pola pikir dan tatanan kehidupan,dimulai dari kesepakatan dan kerjasama seperti GTO, AFTA dan MEA namun demikianyang menjadi pertanyaan adalah apakah kita telah siap, baik kemampuan maupunpeluang dalam bersaing dalam dunia kompetisi.Uraian berikut memaparkan beberapa pengamatan, dan berupaya memahamibeberapa kecenderungan yang terjadi dalam bidang pendidikan formal di Indonesiadalam periode dan proses perubahan yang ditandai oleh kuatnya watak industrialisasiglobal. Asumsi dasar yang digunakan dalam pembahasan berikut ini dapat dirumuskan
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sebagai berikut: proses industrialisasi pendidikan sudah dan sedang terjadi di Indonesia,proses ini menjadi gencar dan semakin marak pada tahun-tahun mendatang.
OPTIMISME DAN PESIMISMESikap dan prasangka seseorang selalu menentukan objek dan sifatpembahasannya. Apa yang terjadi dalam dunia pendidikan di Indonesia seperti di banyaktempat lain, telah dialami dan dibahas secara berbeda-beda oleh berbagai kelompokdalam masyarakat. Dua di antaranya saling bertolak belakang.Di satu pihak, kita menjumpai mereka yang menyaksikan nasib pendidikandengan wajah muram, dan membahasnya dengan penuh ratapan, penyesalan kalaubukan kemarahan. Antara lain, mereka mengatakan bahwa mutu pendidikan kitasemakin merosot (dengan berbagai ukuran dan penyebab yang tidak seragam dalamberbagai uraian mereka) hal-hal seperti industrialisasi atau globalisasi dianggap sebagaisebuah ancaman atau musuh pendidikan.Di pihak lain, juga dijumpai yang dengan giat membuka berbagai wilayah barudalam dunia pendidikan. Dengan bersemangat mereka menyebarkan berita seakan-akandunia pendidikan telah menikmati sebuah kebangkitan baru dan kemungkinan-kemungkinan pertumbuhan yang tak terbayangkan sebelumnya. Teknologi informasi,jaringan kerja antar lembaga pendidikan mancanegara, serta semakin meluasnyakesempatan belajar bagi kaum muda usia sekolah dari berbagai latar belakang sosialdikemukakan sebagai beberapa contoh kemajuan terpenting yang pantas dirayakan dandisyukuri dalam bidang pendidikan. Sejumlah angka statistik dikutip dan dipajang dalamtabel dan grafik.Kontras kedua pandangan itu sengaja dibuat agak kasar dan berlebihan untukmemperjelas rentang perbedaan sikap yang tumbuh dalam masyarakat terhadapperubahan dunia pendidikan di Indonesia. Betapa pun keduanya bertolak belakang,mereka sama-sama sepakat bahwa dunia pendidikan kita telah dan masih sedangmengalami perombakan besar-besaran yang tidak selalu dilaksanakan dengankesepakatan semua pihak. Bahkan kadang-kadang di luar kendali siapa pun, walaudimanfaatkan oleh beberapa pihak secara tidak merata.Dari pandangan-pandangan demikian manakah yang benar? bukan soal benaratau salah itu sendiri yang menjadi pokok bahasan tetapi pada setiap perubahan sosialada sebagian pihak yang memperoleh keuntungkan dan sebagian pihak memperolehkerugian. Sebagaimana Noeng Moehadjir (2001) mengatakan Jika ada inovasi dengankekuatan tinggi maka perubahan sosial bersifat progresif sebaliknya jika ada inovasitidak memiliki kekuatan tinggi maka perubahan sosial akan berjalan serkiler bahkantidak mustahil akan menjadi mati. Hal yang sama terjadi dalam dunia pendidikan, Pihakyang dirugikan cenderung membesar-besarkan atau mempersoalkan hal-hal yang dimasa lampau yang indah, Mereka tidak rela dan cenderung bernostalgia ke masa lampauyang tak mungkin kembali. Pihak yang diuntungkan oleh perubahan itu cenderungmembesar-besarkan atau hanya mengamati hal-hal yang lebih baik yang dijanjikan oleh
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perubahan yang sedang berlangsung. Kadang-kadang karena asyik, mereka tidak kritisterhadap proses yang masih baru terjadi dan belum sepenuhnya teruji, serta cenderungmengabaikan biaya sosial dan akibat-akibat tak resmi atau sengaja atau berjangkapanjang yang tidak segera tampak kasat mata.Walau berisiko menyederhanakan masalah dan berisiko akan disalahpahami,perbedaan kedua sikap dengan dua cara memahami pendidikan yang sangat kontras.Kaum pesimis cenderung mengartikan pendidikan pertama-tama dan utama padapersoalan nilai-nilai kemanusiaan yang luhur, dedikasi, kreativitas, otonomi individu,kebenaran, mungkin juga kesejahteraan umat manusia secara universal. Semua itu jelasserba indah dan mulia. Tetapi, semua yang indah dan mulia itu tidak tiba-tiba hadir dimuka bumi dan di luar proses sejarah sosial. Ia merupakan produk dari sebuah sejarahyang sering kali berlumuran darah, penuh dengan korupsi dan imoralitas. Kaum optimismenyambut perubahan besar-besaran (industrialisasi) dalam dunia pendidikan mutakhircenderung memahami persoalan pendidikan terutama sebagai persoalan angka-angka,hal-hal kebendaan lembaga, proses interaksi indrawi, dan penerapan pengetahuan atauketerampilan dalam dunia kerja industri.Sekarang pendidikan lebih jauh lebih tersebar dan terjangkau oleh berbagaikelompok masyarakat di berbagai pelosok dunia. Perbedaan kesempatan bersekolahantara jenis kelamin, atau antara desa dan kota sudah jauh lebih baik. Tidak salah jika inidianggap sebagai sebuah proses pemerataan dan demokratisasi pendidikan. Prosesbelajar mengajar juga jauh lebih fleksibel, bahkan menarik berkat berbagai teknologiinformasi. Belajar tidak lagi harus bersusah-payah, memencilkan diri, bertahan dalamkebosanan, atau mengerjakan sesuatu berulang-ulang, lamban dan rumit. Dengankomputer dan internet, pendidikan menjadi penuh warna dan pesona.Semua persoalan itu tidak salah, tetapi proses pemerataan pendidikan juga telahdisertai perbedaan jenjang dan gengsi dalam berbagai bentuk baru. Ternyata kemudahan,ketepatan, dan kecepatan proses olah informasi tidak sama dengan peningkatankecerdasan, kreativitas, apalagi kepekaan, anak belajar terhadap masalah-masalah sosial.Malahan berbagai lembaga pendidikan padat teknologi tinggi telah menumbuhkansebuah ketergantungan baru pada teknologi yang sangat mencemaskan. Ia jugamenumbuhkan penyempitan sikap, minat, serta cakrawala pemahaman persoalanmenjadi serba singkat, cepat, dan instrumental.
GLOBALISASI DAN INDUSTRIALISASI PENDIDIKANSesungguhnya gambaran perbedaan di atas tidak seharusnya menjadi sebuahpertentangan ekstrem yang saling meniadakan. Kapan pun dan di mana pun pendidikanmerupakan kedua-duanya: hal-hal yang bersifat nilai, budaya dan etika serta hal-hal yangbersifat materi, kelembagaan, kebendaan, serta duniawi. Tetapi, sejarah masyarakat tidakpernah secara netral menempatkan keduanya sama penting dan secara terpadu.Sejak pemerintahan kolonial Belanda membuka sekolah-sekolah untuk kaumpribumi sebagai bentuk politik etis (untuk kepentingan mencetak pegawai pemerintah
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dan tenaga murah), pendidikan formal tidak pernah terlepas dari kepentingan politikekonomi kaum yang sedang berkuasa secara politik, ekonomi, maupun budaya. Lebihtegasnya, sekolah tidak pernah semata-mata atau terutama dimaksudkan sebagai upaya“mencerdaskan kehidupan bangsa” atau memajukan ilmu pengetahuan dunia secaraabstrak dan universal, atau mensejahterakan rakyat jelata. Pendidikan, seperti halnyapranata sosial apa pun yang lain (agama, ekonomi, politik, kesenian, atau bahkankeluarga) selalu berlangsung dengan unsur-unsur yang saling bertentangan. Tetapi telahterjadi perubahan penting dan makro dalam beberapa tahun belakangan, bukan dalamhal kiblat atau tujuan, tetapi dalam proses dan perangkat kerja yang selanjutnyaberpengaruh pada tujuan pendidikan.Selama bertahun-tahun pendidikan di Indonesia bertumbuh dengan modal pirantikeras (kelembagaan, birokrasi, sumber dana dan daya) serba pas-pasan, tetapi semua itudiimbangi oleh modal non material (semangat, dedikasi, selain kebanggaan, gengsi lokalserta nasional, juga ilusi dan ideologi) yang tinggi. Semua ini mulai mengalami perubahanbesar-besaran selama lebih dari 30 tahun masa pemerintahan orde baru yangmenempatkan pertumbuhan ekonomi dan industri sebagai prioritas terpenting.Pertumbuhan pranata pendidikan pada segi badaniah menjadi penting–bersamaandengan mekarnya militerisme yang memulyakan otot kekar dan kejahatan–dan ditunjangoleh berbagai bantuan dari negeri-negeri blok barat yang menjadi sekutu orde barudalam perang dingin.Salah satu kelanjutan yang tidak dapat dihindari dari proses semacam itu adalahsemakin terkaitnya proses pendidikan di berbagai pelosok tanah air dengan apa yangterjadi di mancanegara. Industrialisasi Indonesia sendiri–seperti halnya legitimasi. Hal inidapat diamati bukan saja dalam bentuk besarnya beasiswa yang tersedia bagi akademisiIndonesia untuk melanjutkan studi ke negeri-negeri non komunis. Juga sebaliknyakunjungan dari berbagai akademisi dari negara-negara itu untuk membantu pendidikandi Indonesia. Sebagian juga merupakan hasil usaha meminta-minta dari pihak Indonesia.Jadi, tidak dapat dikatakan bahwa yang terjadi adalah imperialisme atau neo-kolonialisme barat dalam pengertian pemaksaan sepihak di bidang pendidikan.Pendidikan di Indonesia tidak saja mengalami proses Industrialisasi tetapi jugainternasionalisasi. Ada perbedaan penting yang layak disimak di antara proses itu dalambidang ekonomi dan proses serupa dalam bidang pendidikan. Secara lebih khusus,perbedaan yang penting terjadi pada status dan nasib perusahaan-perusahaan dagangdengan status atau nasib lembaga-lembaga pendidikan. Bagi perusahaan besar,globalisasi biasanya merupakan peluang, rejeki, dan impian yang menjadi kenyataan.Tanpa globalisasi, upaya dagang dan akumulasi modal sering kali terbentur oleh batas-batas kedaulatan, birokrasi, atau sentimen kebangsaan–kenegaraan. Globalisasi dalambentuk pertumbuhan bidang informasi, komunikasi, dan transportasi merupakan sebuahpeluang atau jembatan emas bagi pemodal untuk menembus berbagai batas ruang danwaktu bagi akumulasi modal dan perbesaran laba sebesar-besarnya.
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Seperti telah kita ketahui bersama semua ini menjadi salah satu sumberkeunggulan para pemodal besar jika dibandingkan dengan kaum buruh dan birokrasinegara, yakni kemampuan melompat dari suatu wilayah (lokal, negara atau benua) kewilayah lain. Dengan demikian, ia tidak harus bertahan dengan satu kondisi hubunganindustrial di satu lokasi dengan kelompok buruh atau peraturan birokrasi yangmenjengkelkan. Kemampuan berpindah-pindah ini atau mobilitas, membuat pemodalsering kali dibutuhkan dari pada membutuhkan baik buruh maupun birokrasi negaratertentu. Kesenjangan serupa barangkali dapat dibandingkan dengan kesenjangan genderpada keluarga tradisional kelas menengah: kaum suami menguasai dunia publik danmemiliki mobilitas tinggi, sementara kaum istri terikat pada dunia domestik. Itusebabnya berita hengkangnya modal dan pemodal untuk menanamkan kembali modal dinegara yang sedang sakit-sakitan, disertai sejumlah janji, perlakuan istimewa, dankemanjaan supaya mereka kerasan.Hingga sekitar pertengahan dasawarsa 1990-an, mahasiswa dari Asia yang belajarke negara-negara industrial di Barat dianggap lebih rendah daripada mahasiswa lokal.Para mahasiswa pendatang ini mungkin saja termasuk yang paling cerdas di kelas, tetapimereka tetap dianggap sebagai makhluk yang berbeda dan tidak akan pernah menjadisama atau setara dengan anak-anak Barat sendiri. Anak-anak Asia ini dianggap dan seringkali juga menganggap diri sendiri sebagai kaum elite dari negeri terbelakang yangberuntung karena mendapatkan pencerahan dari Barat, sebuah warisan peradabanpaling unggul di dunia. Mereka harus belajar pandai-pandai berbahasa bekas penjajah ini,mereka harus paham sopan santun ala Barat, dan memahami seluk-beluk bekerjanyabirokrasi di lembaga pendidikan Barat agar mampu menamatkan perkuliahan danmendapatkan gelar bergengsi di negara bekas penjajah.Anak-anak Asia mendapat perlakuan istimewa dalam berbagai birokrasipendaftaran dan perkuliahan. Gejala ini tidak merata, dan kini lebih terasa di negeriAustralia misalnya, dari pada Amerika Serikat atau Eropa. Tetapi sebagai gejala umumdia dapat dijumpai di berbagai tempat itu dengan kadar berbeda. Seorang rektor sebuahUniversitas besar di Australia baru-baru ini menyatakan dengan tegas bahwa pada zamanini pendidikan merupakan salah satu industri terbesar dan terpenting di dunia. Jadipendidikan dapat diseret berdampingan dengan industri komputer, telepon genggam,tekstil, minyak, kalau bukan bursa saham. Rektor yang sama dengan rendah hatimengatakan bahwa universitas tidak mampu mengubah dunia dan membuatnya lebihbaik. Gejala makro itu menjelmakan diri secara keseharian dalam suasana perkuliahandi kelas-kelas di berbagai tempat di dunia. Hukum pasar yang berlaku di antara pesaingindustri pendidikan pada tingkat global juga merebak pada tingkat lokal di kampus danbahkan di ruang kelas serta bermuara pada interaksi dosen-mahasiswa. Sesuai denganhukum penawaran-permintaan, fakultas atau jurusan yang laris dianak-emaskan,misalnya ekonomi, bisnis, manajemen, kedokteran, teknik, atau komputer. Adapunbidang pendidikan seperti filsafat, bahasa, sejarah, pendidikan, atau etika diancam tutup
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karena kurangnya peminat. Para mahasiswa sendiri berbondong-bondong memilihbidang studi yang laris bukan berdasarkan minat dan bakat tetapi prospek pasar kerjayang tersedia sesuai dengan lulusan pendidikan. Di masing-masing jurusan yang keringdan kurus, terjadi persaingan dan ancaman serius terhadap status kepegawaian dosenyang kuliahnya kurang diminati mahasiswa. Kelas kecil sama dengan toko yang sepi. Iaharus ditutup karena ia membebani ongkos lembaga yang bersangkutan dan dosennnyadiberhentikan atau diminta mengajar bidang lain yang bukan minatnya tetapi punya nilaipasar. Di hampir semua kampus di negara-negara industri, setiap fakultas dihargai danhanya bisa bertahan hidup apabila berhasil mendatangkan sejumlah mahasiswa peminatdan pembayaran uang kuliah. Akibatnya, setiap dosen yang bekerja di fakultas itu jugadihargai menurut kemampuannya “menjual” perkuliahan yang dihitung menurut jumlahmahasiswa. Semua ini bisa berakibat buruk apabila tidak ada mekanisme kontrol kualitassecara kelembagaan. Untuk menarik mahasiswa sebanyak-banyaknya, para dosen bisasaja berlomba membuat pelajaran seringan mungkin, ujian semudah mungkin, nilaisemurah mungkin, pekerjaan rumah sesedikit mungkin dengan lelucon dan bukananalisis kritis. Promosi pangkat, status, bonus tahunan, cuti, dan sejumlah hak kerja sangdosen ditentukan seminimal mungkin, dan beban tugas mereka melimpah. Semua inidemi menekan ongkos produksi pendidikan. Akibat berikutnya, para dosen ini terlalusibuk mempertahankan status kepegawaiannya, tak pernah punya waktu cukup untukberinteraksi dengan mahasiswa di luar jam kuliah, atau bahkan untuk mengembangkandiri secara intelektual.
KETIDAKJELASAN MASA DEPAN.Perubahan yang digambarkan secara sederhana di atas berlangsung dalam jumlahbesar-besaran dan dinamika yang jauh lebih kaya warna serta nuansa daripada yangdapat digambarkan di sini. Tujuan penggambaran itu sederhana, yakni menggarisbawahisebuah kondisi mutakhir yang bersifat global yang menjadi konteks masa kini bagilembaga dan watak pendidikan tinggi di Indonesia. Gambaran di atas juga sekaligusmenjadi sebuah peringatan dalam bentuk contoh apa yang mirip bisa terjadi di Indonesiadi masa depan yang dekat, apabila stabilitas politik dan sosial Indonesia membaik,perekonomian pulih dan industrialisasi melaju dengan gencar.Suka atau tidak, sebuah proses besar-besaran (katakanlah industrialisasi ataukapitalisme global) memukul telak sebuah tata sosial dan tradisi pendidikan yang praindustrial, atau proto-industrial, atau industri-awal di Indonesia dan memaksakansebuah tata sosial dan tradisi baru yang semakin industrial dan global. Proses ini bukanbaru terjadi sekarang. Ia sudah mulai gencar berkembang hingga Indonesia semakintercekam dalam kancah pasar kapitalisme global yang ditandai oleh kebijakan ekspornon-migas, swastanisasi, dan demiliterisasi. Pada mulanya proses ini berlangsung gencardalam bidang perdagangan. Tetapi segera melebar ke bidang-bidang lain dalam tempodan irama yang berbeda-beda: pendidikan, politik, keluarga, kesenian, dan sebagainya.
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Pendidikan Indonesia yang semula lebih banyak bertumpu pada birokrasi yang berpusatpada elite politik yang berkuasa digeser oleh sebuah kompetisi global yang berpusat padapasar yang juga tidak pernah sepenuhnya bebas dan adil. Apa yang terjadi di Indonesiadapat diibaratkan sebagai sebuah proses perubahan besar-besaran dari negara yangmenganut sistem perekonomian komando partai seperti komunis menuju ke pasarsetengah bebas. Politik dan birokrasi menjadi panglima (sementara jenderal danpanglima menjadi politikus dan pengusaha). Pendidikan menjadi sebuah ritualpropaganda dan produksi slogan sebagai tuntutan industrialisasi kapitalisme global.Apakah perubahan demikian sebagai berkah atau bencana? Yang terjadi adalahbergantinya berkah lama dengan berkah baru dan lenyapnya bencana lama digantikanbencana baru. Dampaknya berbeda-beda bagi berbagai kelompok sosial. Yang jelasdengan merosotnya campur tangan politik dalam pendidikan, tidak berarti pendidikanmenjadi serba indah, merdeka, dan otonom. Dalam perubahan yang sedang berlangsung,hukum pasar mendikte dinamika pendidikan dengan berbagai eksesnya.Bagi sejumlah pengamat pendidikan, dunia pendidikan di negara-negara kayayang sudah lebih suntuk dengan industrialisasi seakan-akan menjadi teladan dan impian.Bagi sebagian akademisi Indonesia serta para orang tua Indonesia yang kaya, pendidikantinggi di luar negeri ini menjadi alternatif pendidikan yang lebih menjanjikan dari padayang tersedia di Indonesia. Sebuah angan-angan kedaluwarsa biasanya berarak dalampandangan mereka tentang kehebatan pendidikan luar negeri. Di sana berbagai karyailmiah dihasilkan. Kelancaran pengajaran dan kelimpahan sumber daya menjadi salahsatu legenda yang menggiurkan para akademisi Indonesia, seakan-akan di sana otonomikampus–bersamaan dengan kebebasan berpendapat dan belajar–menjadi sebuahkenyataan lumrah; kreativitas dan segala nilai peradaban yang agung seperti disebutkanpada bagian awal tulisan ini seakan-akan berkelimpahan, padahal di Indonesia menjadibarang langka. Mitos semacam ini merupakan salah satu bentuk keberhasilan ideologipasca-kolonial Barat yang bisa dijual untuk menarik minat anak-anak muda Asia agarbersekolah dan membayar uang sekolah di mancanegara.Di sini ironisnya, di awal tulisan ini dibedakan dua kelompok sikap yang ekstremdalam memandang perubahan dalam pendidikan. Salah satunya kaum pemuram danpesimis–suka meratapi merosotnya sistem pendidikan di tanah air dengan membatasipengertian pendidikan pada hal-hal non material (nilai-nilai sosial, intelektual, etis, dankreativitas individual). Biasanya kelompok yang sama memandang pendidikan di Baratsebagai sebuah surga akademik. Padahal, justru di Baratlah industrialisasi berlangsungsecara menggebu-gebu, juga industrialisasi pendidikan. Di Barat, hukum pasar berlakuuntuk banyak bidang kehidupan sosial, juga dalam pendidikan melampaui skala yang bisadibayangkan di Indonesia.Uraian di atas menunjukkan bahwa globalisasi menjadi semakin kabur walautidak sepenuhnya lenyap batasan dalam/ luar negeri. Industrialisasi pendidikan bukansebuah pilihan yang bisa dipeluk atau ditolak secara bebas. Ia sudah dan masih sedangmenjadi bagian dari tulang sumsum praktek pendidikan di Indonesia. Karena proses ini
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baru belakangan berlangsung secara gencar, tidak sedikit yang kaget-kagetan. Misalnyasemakin lumrahnya sekolah dan pendidikan tinggi dijajakan di iklan dan pusat-pusatperbelanjaan, di antara iklan dan toko yang berjualan shampo, parfum, celana jeans, dankaset. Ini sama barunya dengan gejala pengiklanan industri warta berita baik cetakmaupun televisi. Orang membuat berita bukan karena ada suatu peristiwa penting, danorang mengikuti berita bukan karena butuh informasi tentang dunia. Yang terjadi adalahorang berjualan berita dan publik membeli hiburan atau gosip.Dalam dunia pendidikan sebelumnya memang sudah ditanamkan semangatkapitalisme dan hukum pasar, walau pada saat itu patrimonialisme dan feodalismepolitik masih menjadi payung besarnya. Bentuknya yang paling konkret adalah sistemkredit. Proses pendidikan dipecah-pecah menjadi satuan unit perkuliahan (ataupenelitian, atau kerja laboratorium, atau tugas praktek lapangan) dan dijualbelikansecara eceran. Setiap mahasiswa bekerja dan dinilai secara individual dan dihargai secarakumulatif dalam sebuah medan kegiatan yang bersifat kompetitif. Hal yang sama berlakuuntuk sebuah medan kegiatan yang bersifat kompetitif. Hal yang sama berlaku untuksistem penghargaan terhadap kinerja dosen. Juga kinerja fakultas dan jurusan. Proses iniakan dikembangkan secara lebih terbuka dan menyeluruh dalam bentuk otonomikampus bersamaan dengan melenyapnya otonomi kerja intelektual.Bila otonomi kampus dilancarkan secara sungguh-sungguh dan berlangsungsukses, maka sulit dibendung, apalagi dilawan, melebarnya sebuah kesenjangan sosialdan intelektual yang mencolok. Akan ada sejumlah universitas mahakuat dan mahakaya,ada yang mahalemah dan mahamiskin. Ada bidang studi yang supergiat, gemilang,bergengsi, selain kaya raya, dan ada sejumlah bidang studi yang sangat merana, ataubahkan menjadi punah. Para dosen, dan peneliti akan menempati status, gaji, dankekuasaan birokrasi kampus dalam sebuah jenjang yang tajam. Sebuah kontradiksi dankonflik kelas akan menjadi lebih gamblang.Proses transformasi sosial besar-besaran yang diuraikan di atas tidak sepenuhnyanegatif atau positif bagi semua orang secara seragam. Tetapi dikarenakan kualitas dankategori pendidikan yang diperoleh pada jenjang pendidikan, jurusan dan bidangtertentu bisa jadi merupakan proses pembebasan dari beban yang tak pernahdibutuhkan: belajar indoktrinasi, pelajaran atau budaya menghafal atau berbelitnyabirokrasi pendidikan yang rasialis dan feodalis.Dua pertanyaan berikut tidak pernah mudah dijawab dan juga tidak mudah untukdiabaikan: Pertama, sejauh mana perbaikan nasib dan kekuasaan kaum kapitalis dankelas menengah profesional itu punya relevansi dan konsekuensi bagi proses panjangdemokratisasi yang lebih luas? Sebagaimana Slamet dan Sutarjo; Noeng Muhajir (dalamNoeng Moehajir, 2001) pengelolaan pembangunan dapat dilakukan dengan partisipasimasyarakat dengan determinan tiga fungsi opinion leader inovatif terdiri: 1) fungsipembinaan (partisipasi, empati, pemanfaatan media komunikasi, pandangan kosmopolit,dan integrasi sosial); 2). fungsi pengarahan (motivasi, aspirasi, keberanian mengambilrisiko dan kreativitas) 3) fungsi tanggap disesuaikan dengan program pembangunan
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pedesaan. Dalam proses pembangunan pendidikan kaitannya dengan perubahan secararevolusioner industrialisasi bidang pendidikan perlu melibatkan berbagai pihak.Pertanyaan kedua, Kalau proses industrialisasi akan membawa Indonesia kekeadaan yang tidak lebih baik, atau bahkan lebih buruk, apa pilihan lain yang tersedia?Sejauh mana industrialisasi pada umumnya dan industrialisasi pendidikan padakhususnya dapat ditolak atau diambil alih secara sepotong-sepotong sesuka kita? Sejarahmembuktikan bahwa proses pembangunan dengan mengimpor modernisasi Barat secarasepotong-sepotong sesuai misi dan visi penguasa banyak negara yang mengalamikegagalan. Mengimpor ilmu dan teknologi Barat tetapi menolak filsafat, budaya dan etikadominan Barat yang dianggap terlalu individualis, sekuler, kapitalis. Ada yang meminta-minta modal asing dan kecanduan utang luar negeri. Tetapi menolak gagasan politikoposisi dan demokrasi liberal. Atau gagasan sosial (seperti feminisme dan hak asasi), danekonomi (seperti hak berserikat dan pemogokan). Tampaknya hingga kini berbagaiusaha seperti itu gagal, atau banyak gagalnya. Proses perubahan sosial sulit dipilah-pilahkarena pada dasarnya kehidupan sosial itu punya tali-temali yang erat, walau tidak selalumenyebar secara seragam dan merata ke berbagai wilayah di dunia.
MENUJU PARADIGMA PENDIDIKAN VISIONER
Pertama Pendidikan memiliki tugas untuk membangun pembaharuan penalaranwarganya menuju pemerdekaan dan pendewasaan, oleh karenanya upaya-upayapendidikan yang merangsang penalaran menjadi visi yang urgen. Sehingga pengajaranuntuk bidang-bidang filsafat, sejarah, humaniora kesusastraan dan bahasa menjadibagian yang tidak ditinggalkan lagi dalam pengalaman warga pembelajarnya. Olehkarenanya praksis pendidikan seperti menulis, book report, observasi ceramah, diskusi,debat-debat klasik antar peserta didik dan peserta didik dengan pendidik menjadikegiatan yang ideal dalam menumbuhkan keberanian berpendapat dan mengemukakanide-ide kreatif. Penalaran akan tumbuh dan berkembang dengan metodologi yangmendukung proses dan menghargai tahapan pertumbuhan penalaran dengan bimbinganyang kondusif dan dinamis berbagai pihak dalam pendidikan.
Kedua Pendidikan dilaksanakan secara komprehensif dengan bekerjasama antarberbagai bidang, penalaran dan kepekaan terhadap perubahan tidak akan terjadi jikahanya dilakukan oleh bagian-bagian, oleh karenanya pendidikan juga harus bekerjasamadengan semua pihak baik antar lembaga pendidikan akan tetapi juga dengan dunia kerjadan industri perlu dilakukan. Pada akhirnya masyarakat juga memiliki harapan bahwamutu pendidikan tergantung pada kemampuan lulusannya dalam memasuki dunia kerjaoleh karenanya pendidikan harus mampu bekerjasama dengan dunia kerja utamanyadunia industri dan teknologi dengan asas kemitraan yang saling menguntungkan.
Ketiga Pendidikan harus mampu membangun visi pendidikan secara menyeluruhbaik secara horizontal dan vertikal dari berbagai jenis tingkatan pendidikan(komprehensif dan simultan) sehingga keterkaitan dan keterpautan antar pendidikan
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dapat menjamin dinamisasi perkembangan dan mutu kualitas saling mendukung dalamsuasana dunia yang berubah.
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